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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola transaksi dan perilaku konsumsi masyarakat, khususnya Generasi Z
yang memiliki tingkat adaptasi tinggi terhadap layanan keuangan berbasis teknologi. Kemudahan penggunaan financial
technology berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan literasi keuangan dan self-control
yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial technology, literasi keuangan, dan self-control
terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Surakarta. Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai
grand theory dan Consumer Behavior Theory sebagai middle theory. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif asosiatif. Data diperoleh melalui kuesioner kepada 100 responden Generasi Z di Kota Surakarta dengan teknik
purposive sampling, dan dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics melalui statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial technology berpengaruh
positif terhadap perilaku konsumtif, sedangkan literasi keuangan dan self-control berpengaruh negatif dalam menurunkan
perilaku konsumtif. Selain itu, ketiga variabel secara simultan memengaruhi perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Surakarta,
dengan self-control sebagai faktor yang paling dominan. Penelitian ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara
pemanfaatan teknologi keuangan, kemampuan pengelolaan keuangan, dan pengendalian diri menjadi faktor penting dalam
membentuk perilaku konsumsi yang lebih bijaksana di era digital.

Kata kunci: Financial Technology; Literasi Keuangan; Self-Control; Perilaku Konsumtif; Generasi Z.

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi mendalam pada berbagai aktivitas ekonomi
masyarakat Indonesia, termasuk dalam sistem transaksi keuangan yang semakin mengarah pada penggunaan
layanan berbasis digital. Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia [1], sebanyak 79,5%
penduduk Indonesia atau lebih dari 221 juta jiwa telah terkoneksi dengan internet, sehingga pemanfaatan perangkat
digital dan telepon pintar dalam kegiatan ekonomi sehari-hari mengalami peningkatan yang sangat pesat. Kondisi
ini didukung oleh berkembangnya ekonomi digital nasional yang ditandai dengan meningkatnya penggunaan
berbagai layanan financial technology (fintech), sistem pembayaran elektronik, serta perdagangan berbasis daring
yang menawarkan kemudahan dan efisiensi transaksi bagi jutaan pengguna di seluruh penjuru Indonesia [2,3].

Perluasan infrastruktur pembayaran digital juga tercermin dari pertumbuhan penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) yang terus meningkat dan telah dimanfaatkan oleh puluhan juta pengguna serta pelaku
usaha di Indonesia sebagai alternatif pembayaran nontunai yang semakin diterima luas dalam berbagai segmen
ekonomi, mulai dari UMKM mikro hingga pusat perbelanjaan skala besar [2]. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi
teknologi keuangan digital di Indonesia sudah berada pada tahap yang sangat matang, dan dampaknya terhadap
perilaku ekonomi masyarakat, khususnya dalam hal konsumsi, menjadi sangat penting untuk dikaji secara
mendalam dan komprehensif.

Fenomena tersebut menjadi perhatian serius karena kemudahan transaksi digital berpotensi mendorong munculnya
perilaku konsumtif, terutama pada kelompok Generasi Z yang sejak masa pertumbuhannya telah berinteraksi
dengan teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan. Generasi Z, yang lahir pada rentang tahun 1997 hingga
2012, dikenal sebagai generasi digital native yang terbiasa memanfaatkan internet, media sosial, e-wallet,
marketplace, dan layanan paylater dalam aktivitas keseharian, sehingga memiliki intensitas transaksi digital yang
relatif tinggi dibandingkan kelompok generasi lainnya [1,3]. Kemudahan akses yang ditawarkan berbagai platform
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keuangan digital ini, di satu sisi memberikan efisiensi transaksi yang tinggi, namun di sisi lain berpotensi
mengurangi pertimbangan rasional individu sebelum melakukan pembelian, yang pada akhirnya mendorong
terbentuknya pola konsumsi yang berlebihan dan tidak terencana.

Pemilihan Kota Surakarta sebagai lokasi penelitian dinilai sangat relevan mengingat kota ini telah berkembang
sebagai salah satu pusat pendidikan terbesar di Jawa Tengah dengan populasi pelajar dan mahasiswa yang sangat
besar dari berbagai penjuru Indonesia [4]. Ekosistem digital di Surakarta turut berkembang pesat ditandai dengan
meluasnya adopsi QRIS dan berbagai platform e-commerce di kalangan pedagang dan pelaku usaha, sehingga
layanan fintech semakin mudah dijumpai dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari masyarakat kota. Keberadaan
ekosistem yang adaptif terhadap perkembangan teknologi keuangan ini menyebabkan Generasi Z di Surakarta
memiliki peluang yang lebih besar untuk memanfaatkan berbagai layanan fintech, sekaligus memiliki kerentanan
lebih tinggi terhadap perilaku konsumtif sebagai konsekuensinya.

Financial technology (fintech) merupakan inovasi pada sektor jasa keuangan yang memanfaatkan teknologi untuk
menyediakan layanan lebih efektif, efisien, dan mudah diakses, meliputi digital payment, e-wallet, mobile banking,
hingga paylater [5,6]. Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan,
mengelola pendapatan, menyusun anggaran, menabung, dan mengambil keputusan investasi yang tepat [7,8]. Self-
control merupakan kemampuan psikologis individu untuk mengendalikan emosi, menahan dorongan sesaat, dan
mempertimbangkan alternatif sebelum mengambil keputusan ekonomi [9,10]. Ketiga faktor ini diduga saling
berinteraksi dalam membentuk perilaku konsumtif Generasi Z di era digital.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan inkonsistensi hasil. Fintech terbukti berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku konsumtif dalam sejumlah studi [5,11], namun tidak signifikan dalam studi lain [12]. Literasi
keuangan menunjukkan pengaruh negatif signifikan [13] namun beberapa penelitian menemukan pengaruhnya
tidak signifikan atau bahkan positif [14]. Inkonsistensi ini mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut pada
konteks yang berbeda. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh financial
technology, literasi keuangan, dan self-control terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Surakarta secara
komprehensif dan terintegrasi dalam satu model penelitian.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk menganalisis
pengaruh financial technology, literasi keuangan, dan self-control terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota
Surakarta. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini menguji hubungan antarvariabel melalui analisis
statistik berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden.

2.1. Kerangka Teoritis

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai grand theory yang menjelaskan bahwa
perilaku individu dipengaruhi oleh niat yang terbentuk dari sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.
Selain itu, penelitian ini didukung oleh Consumer Behavior Theory, Technology Acceptance Model (TAM),
Financial Literacy Theory, dan Self-Control Theory sebagai landasan dalam menjelaskan hubungan antara
financial technology, literasi keuangan, self-control, dan perilaku konsumtif. Melalui pendekatan teori tersebut,
penggunaan financial technology dipandang dapat mendorong perilaku konsumsi, sedangkan literasi keuangan
dan self-control berperan sebagai faktor yang membantu individu mengambil keputusan keuangan secara lebih
rasional sehingga mampu mengendalikan perilaku konsumtif Generasi Z.

2.2. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, hipotesis penelitian ini adalah: (H1) Financial Technology
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif pada Generasi Z di Surakarta; (H2) Literasi Keuangan
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif pada Generasi Z di Surakarta; (H3) Self-Control berpengaruh
signifikan terhadap Perilaku Konsumtif pada Generasi Z di Surakarta; (H4) Financial Technology, Literasi
Keuangan, dan Self-Control secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif pada Generasi
Z di Surakarta.

2.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah Generasi Z berdomisili di Kota Surakarta yang lahir tahun 1997-2012. Menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria: (1) berusia 17-27 tahun; (2) berdomisili di Kota Surakarta; (3) pernah
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menggunakan layanan financial technology; dan (4) bersedia menjadi responden. Penetapan sampel menggunakan
rumus Lemeshow untuk populasi tidak terbatas:

n=22xpxql/d> (1)

Dengan Z =1,96; p = q = 0,5; d = 0,10, diperoleh n = 96,04 dibulatkan menjadi 100 responden generasi Z di
Surakarta.

2.4. Instrumen Penelitian

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1-5, yang mencakup 20 butir pernyataan: lima
butir untuk variabel Financial Technology (X1), lima butir untuk Literasi Keuangan (X2), lima butir untuk Self-
Control (X3), dan lima butir untuk Perilaku Konsumtif (Y). Data sekunder diperoleh dari jurnal, buku, dan
laporan penelitian terdahulu.

2.5. Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics 26 melalui tahapan: (1) statistik deskriptif untuk menggambarkan
profil responden dan distribusi jawaban; (2) uji validitas (r hitung > r tabel = 0,1966; sig. < 0,05) dan uji reliabilitas
(Cronbach's Alpha > 0,70); (3) uji asumsi klasik meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), multikolinearitas
(Tolerance > 0,10; VIF < 10), autokorelasi (Runs Test), dan heteroskedastisitas (Glejser) [16,26]; (4) regresi linear
berganda dengan model:

Y=a+BXi+pX:+P:Xs+e (2)
Di mana Y = Perilaku Konsumtif; a = konstanta; b1, b2, bs = koefisien regresi; Xi = Financial Techonology; X =
Literasi Keuangan; Xs = Self-Control; dan e = error. Hipotesis diuji melalui uji parsial (uji t), uji simultan (uji F),
dan uji koefisien determinasi (R?) pada o = 0,05

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Karakteristik Responden

Penelitian melibatkan 100 responden Generasi Z di Kota Surakarta. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas
perempuan (58%) dan laki-laki (42%). Dominasi responden perempuan konsisten dengan temuan bahwa
perempuan cenderung lebih aktif berbelanja secara digital [6,24]. Berdasarkan usia, kelompok 20-22 tahun
mendominasi (49%), diikuti 23-26 tahun (27%), dan 17-19 tahun (24%). Mayoritas responden berpendidikan
SMAJ/SMK (55%), diikuti Sarjana S1 (35%), dan Diploma (10%). Berdasarkan pekerjaan, pelajar/mahasiswa
mendominasi (57%), diikuti karyawan swasta (21%), wirausaha (9%), freelance (6%), dan belum bekerja (7%).
Mayoritas responden berpendapatan Rp1.500.000-Rp2.999.999 per bulan (39%), mencerminkan karakteristik
kelompok muda dengan kapasitas keuangan yang masih dalam tahap berkembang. Yang paling signifikan adalah
51% responden menggunakan layanan fintech setiap hari, menunjukkan tingkat ketergantungan yang sangat tinggi
terhadap ekosistem keuangan digital dalam keseharian Generasi Z di Kota Surakarta. Seluruh profil responden
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Responden (n=100)

Karakteristik Kategori n %
Jenis Kelamin Laki-laki 42 42
Perempuan 58 58

Usia 17-19 tahun 24 24
20-22 tahun 49 49

23-26 tahun 27 27

Pendidikan SMA/SMK 55 55
Diploma 10 10

Sarjana (S1) 35 35

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 57 57
Karyawan Swasta 21 21

Wirausaha 9 9

Freelance/Lainnya 13 13

Pendapatan/Bulan < Rp1.500.000 26 26
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Rp1.500.000-2.999.999 39 39

Rp3.000.000—4.999.999 23 23

> Rp5.000.000 12 12

Intensitas Fintech Setiap hari 51 51
3-5x/minggu 29 29

1-2x/minggu 14 14

Jarang 6 6

Sumber: Data primer yang diolah, 2026.

3.2. Statistik Deskriptif Variabel

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan distribusi skor setiap variabel penelitian. Kategori skor rata-
rata ditentukan berdasarkan interval: 1,00-1,80 = sangat rendah; 1,81-2,60 = rendah; 2,61-3,40 = sedang; 3,41—
4,20 = tinggi; 4,21-5,00 = sangat tinggi.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Min Max Mean SD Kategori
Financial Technology (X1) 12 25 20,11 2,789 Tinggi
Literasi Keuangan (X2) 5 25 16,31 4,651 Sedang
Self-Control (X3) 5 25 17,46 4,266 Sedang
Perilaku Konsumtif () 12 25 21,94 2,848 Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, variabel Financial Technology memiliki nilai rata-rata 20,11 (kategori tinggi), menunjukkan
bahwa responden memiliki intensitas pemanfaatan layanan keuangan digital yang tinggi dalam keseharian.
Variabel Perilaku Konsumtif memiliki rata-rata 21,94 (kategori tinggi), mengindikasikan kecenderungan
konsumsi berlebihan yang cukup kuat pada Generasi Z di Kota Surakarta. Sementara itu, Literasi Keuangan (mean
= 16,31) dan Self-Control (mean = 17,46) berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan masih terdapat
ruang yang signifikan untuk peningkatan kapasitas keuangan dan pengendalian diri pada kelompok responden ini.
Variasi data yang cukup besar pada variabel Literasi Keuangan (SD = 4,651) menunjukkan adanya kesenjangan
kemampuan finansial yang cukup lebar di antara responden.

3.3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas menggunakan korelasi Pearson dengan nilai r tabel = 0,1966 (n=100, 0=5%). Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach's Alpha (threshold > 0,70) [26]. Hasil selengkapnya disajikan pada Tabel 3. Seluruh 20
butir pernyataan pada keempat variabel dinyatakan valid (r hitung > 0,1966; sig. = 0,000 < 0,05) dan seluruh
instrumen variabel dinyatakan reliabel (Alpha > 0,70). Nilai Alpha tertinggi dimiliki oleh Literasi Keuangan
(0,953) yang mencerminkan konsistensi internal instrumen yang sangat tinggi, diikuti Self-Control (0,929),
Perilaku Konsumtif (0,887), dan Financial Technology (0,829). Nilai r hitung berkisar antara 0,708-0,937, jauh
melampaui nilai r tabel, mengkonfirmasi bahwa seluruh instrumen mengukur konstruk yang dimaksud dengan
akurat dan konsisten.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Item r Hitung Sig. Alpha Ket.
Financial Technology X1.1 0,781 0,000 0,829 Valid & Reliabel
(X1) X1.2 0,809 0,000 Valid
X1.3 0,780 0,000 Valid
X1.4 0,708 0,000 Valid
X15 0,774 0,000 Valid
Literasi Keuangan X2.1 0,920 0,000 0,953 Valid & Reliabel
(X2) X2.2 0,906 0,000 Valid
X2.3 0,908 0,000 Valid
X2.4 0,937 0,000 Valid
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X2.5 0,916 0,000 Valid

Self-Control X3.1 0,903 0,000 0,929 Valid & Reliabel
(X3) X3.2 0,882 0,000 Valid
X3.3 0,856 0,000 Valid
X3.4 0,893 0,000 Valid
X3.5 0,883 0,000 Valid

Perilaku Konsumtif Y1 0,835 0,000 0,887 Valid & Reliabel
Y) Y2 0,827 0,000 Valid
Y3 0,874 0,000 Valid
Y4 0,799 0,000 Valid
Y5 0,821 0,000 Valid

Sumber: SPSS, 2026. Valid: r hitung > 0,1966 & sig. < 0,05. Reliabel: Alpha > 0,70.

3.4. Uji Asumsi Klasik
Tabel 4. Rangkuman Uji Asumsi Klasik

Uji Indikator Nilai Kriteria Ket.
Normalitas (K-S) Asymp. Sig. 0,115 > 0,05 Terpenuhi
Multikolinearitas Tolerance X1 0,973 >0,10 Terpenuhi

VIF X1 1,028 <10 Terpenuhi

Tolerance X2 0,354 >0,10 Terpenuhi

VIF X2 2,825 <10 Terpenuhi

Tolerance X3 0,360 > 0,10 Terpenuhi

VIF X3 2,780 <10 Terpenuhi

Autokorelasi (Runs) Asymp. Sig. 0,421 > 0,05 Terpenuhi
Heteroskedastisitas Sig. X1 0,124 > 0,05 Terpenuhi
(Glejser) Sig. X2 0,781 > 0,05 Terpenuhi

Sig. X3 0,277 > 0,05 Terpenuhi

Sumber: SPSS, 2026.
Seluruh uji asumsi Klasik terpenuhi. Residual berdistribusi normal (K-S sig. = 0,115 > 0,05), tidak terdapat
multikolinearitas (Tolerance > 0,10; VIF < 10), tidak terdapat autokorelasi (Runs Test sig. = 0,421 > 0,05), dan
tidak terjadi heteroskedastisitas (Glejser sig. > 0,05 untuk seluruh variabel). Dengan demikian, model regresi linear
berganda memenuhi seluruh persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dan layak digunakan untuk
pengujian hipotesis.

3.5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Pengujian Hipotesis

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B Beta t Sig. Ket.
Konstanta 28,801 — 29,974 0,000 —
Financial Technology (X1) 0,100 0,108 2,107 0,038 H1 Diterima
Literasi Keuangan (X2) -0,215 -0,326 -3,853 0,000 H2 Diterima
Self-Control (X3) -0,431 -0,590 -7,032 0,000 H3 Diterima
F hitung 99,514 0,000 H4 Diterima
R 0,870
R Square (R?) 0,757
Adjusted R2 0,749

Sumber: SPSS, 2026. Variabel dependen: Perilaku Konsumtif (Y). t tabel = 1,984 (a=0,05; df=96).
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh persamaan regresi: Y = 28,801 + 0,100X1 — 0,215X2 — 0,431X3 (3). Nilai
konstanta sebesar 28,801 mengindikasikan bahwa apabila Financial Technology, Literasi Keuangan, dan Self-
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Control bernilai nol, maka nilai Perilaku Konsumtif sebesar 28,801. Koefisien regresi Financial Technology
sebesar 0,100 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Financial Technology meningkatkan Perilaku
Konsumtif sebesar 0,100 satuan. Koefisien Literasi Keuangan sebesar -0,215 dan Self-Control sebesar -0,431
menunjukkan bahwa peningkatan kedua variabel tersebut masing-masing menurunkan Perilaku Konsumtif dengan
asumsi variabel lain konstan.

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Financial Technology memiliki t hitung 2,107 dengan signifikansi
0,038 (< 0,05), sehingga H1 diterima; koefisien positif menunjukkan bahwa semakin tinggi pemanfaatan financial
technology, kecenderungan perilaku konsumtif juga meningkat. Literasi Keuangan memiliki t hitung -3,853
dengan signifikansi 0,000, sehingga H2 diterima; koefisien negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi
keuangan, perilaku konsumtif semakin rendah. Self-Control memiliki t hitung -7,032 dengan signifikansi 0,000,
sehingga H3 diterima; koefisien negatif menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan pengendalian diri, perilaku
konsumtif semakin rendah. Berdasarkan nilai Standardized Beta, Self-Control memiliki nilai terbesar (-0,590),
diikuti Literasi Keuangan (-0,326) dan Financial Technology (0,108), sehingga Self-Control merupakan variabel
yang paling dominan.

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F hitung sebesar 99,514 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga
H4 diterima; Financial Technology, Literasi Keuangan, dan Self-Control secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,757 menunjukkan bahwa
75,7% variasi Perilaku Konsumtif dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 24,3% dijelaskan oleh
faktor lain di luar model, seperti gaya hidup, lingkungan sosial, dan pengaruh media sosial. Nilai R sebesar 0,870
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara variabel independen dan dependen.

3.6. Pembahasan

Pengaruh Financial Technology terhadap Perilaku Konsumtif (H1 Diterima). Financial Technology
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif (B = 0,100; t = 2,107; sig. = 0,038 < 0,05).
Kemudahan transaksi melalui e-wallet, paylater, dan mobile banking mengurangi hambatan psikologis dalam
berbelanja sehingga mendorong pembelian yang lebih spontan dan tidak terencana. Fitur cashback, voucher,
promo flash sale, dan gratis ongkir yang tersedia di berbagai platform digital turut menciptakan stimulus pembelian
yang sulit ditolak. Temuan ini relevan dengan TAM yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan dan persepsi
manfaat mendorong intensitas adopsi teknologi [27], dan sejalan dengan penelitian Rahmawati et al. [5],
Kristianing et al. [11], dan Zeinab & Ruski [6]. Meski memberikan pengaruh terkecil (Beta = 0,108), dampak
fintech tetap signifikan dan relevan secara praktis karena adopsi layanan keuangan digital terus meningkat.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif (H2 Diterima). Literasi Keuangan berpengaruh
negatif dan signifikan (B = -0,215; t = -3,853; sig. = 0,000). Individu dengan literasi keuangan tinggi mampu
menyusun anggaran yang realistis, memahami risiko kredit digital, dan membedakan kebutuhan dari keinginan
sehingga dapat mengerem dorongan konsumsi berlebihan. Pengetahuan tentang bunga paylater, risiko utang
konsumtif, dan pentingnya tabungan menjadi pertimbangan rasional yang menghambat pembelian impulsif.
Financial Literacy Theory menegaskan bahwa pemahaman keuangan yang baik memungkinkan individu membuat
keputusan yang lebih efisien dan bertanggung jawab [7,8]. Hasil ini konsisten dengan Saputri et al. [13] dan Almira
et al. [10]. Nilai mean literasi keuangan responden yang berada pada kategori sedang (16,31) menunjukkan bahwa
peningkatan kapasitas literasi keuangan Generasi Z di Surakarta masih sangat diperlukan dan memiliki potensi
besar untuk menurunkan perilaku konsumtif.

Pengaruh Self-Control terhadap Perilaku Konsumtif (H3 Diterima). Self-Control merupakan variabel paling
dominan (B =-0,431; Beta = -0,590; t = -7,032; sig. = 0,000). Hasil ini mengkonfirmasi Self-Control Theory bahwa
individu dengan pengendalian diri tinggi lebih mampu menahan impuls pembelian, menunda gratifikasi, dan
mempertimbangkan dampak jangka panjang dari keputusan konsumsi [30,31]. Dominasi self-control dalam model
ini memiliki makna penting: di tengah maraknya promosi digital, konten influencer, dan kemudahan fintech, faktor
psikologis internal berupa pengendalian diri justru menjadi penentu utama perilaku konsumsi Generasi Z. Individu
yang memiliki self-discipline yang kuat mampu menetapkan prioritas anggaran dan menolak stimulus eksternal
yang mendorong konsumsi tidak produktif. Temuan ini konsisten dengan Anikawati & Suwaidi [9] dan Almira et
al. [10], serta mempertegas bahwa intervensi berbasis penguatan karakter dan kecerdasan emosional perlu
mendapat prioritas utama dalam strategi pencegahan perilaku konsumtif.

Pengaruh Simultan Ketiga Variabel (H4 Diterima). Ketiga variabel secara simultan berpengaruh signifikan (F
= 99,514; sig. = 0,000; R? = 0,757). Model ini membuktikan bahwa perilaku konsumtif merupakan fenomena
multidimensi yang tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu faktor. Financial technology, literasi keuangan, dan self-
control bekerja secara sinergis: fintech menciptakan ekosistem yang memfasilitasi konsumsi, literasi keuangan
membekali individu dengan pengetahuan untuk mengevaluasi keputusan pembelian, sementara self-control
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menjadi mekanisme regulasi perilaku yang menentukan apakah pengetahuan tersebut direalisasikan dalam
tindakan nyata. Nilai Adjusted R? sebesar 0,749 mengkonfirmasi bahwa model memiliki kekuatan prediksi yang
tinggi. Temuan ini selaras dengan Elsalonika & Ida [25] dan Marselien & Valenty [29] yang menekankan
pentingnya pendekatan holistik dalam memahami perilaku keuangan Generasi Z di era ekonomi digital.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa financial technology, literasi keuangan, dan self-control
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Surakarta, baik secara parsial maupun
simultan. Financial technology berpengaruh positif dan signifikan menunjukkan bahwa Fintech memberikan
kemudahan dan fleksibilitas dalam melakukan transaksi sehingga berpotensi meningkatkan kecenderungan
perilaku konsumtif, sedangkan literasi keuangan dan self-control berpengaruh negatif dan signifikan menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut berperan dalam mengurangi perilaku konsumtif karena individu yang memiliki
pemahaman keuangan yang baik serta kemampuan mengendalikan diri cenderung lebih bijaksana dalam
mengelola keuangan, menentukan prioritas kebutuhan, dan mempertimbangkan konsekuensi dari setiap keputusan
pembelian. Kemampuan mengendalikan diri terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam membentuk
perilaku konsumsi yang rasional di tengah perkembangan teknologi keuangan yang semakin pesat. Dengan
demikian, perilaku konsumtif Generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh kemajuan teknologi keuangan, tetapi juga
oleh kemampuan individu dalam mengelola keuangan dan mengendalikan perilakunya. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan kajian mengenai perilaku konsumtif dengan menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi perilaku individu, seperti gaya hidup, pengaruh media sosial, lingkungan pergaulan,
impulsive buying, materialisme, dan tingkat pendapatan, sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat memperluas cakupan wilayah penelitian serta
melibatkan karakteristik responden yang lebih beragam, dan dapat mempertimbangkan pendekatan kualitatif atau
mixed methods untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika perilaku konsumtif di
era financial technology dan transformasi ekonomi digital.
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